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ABSTRAK

Quantity Surveyor  (QS) merupakan cabang ahli dibidang konstruksi khususnya
di bidang Ekonomi Konstruksi dan Hukum Konstruksi. Rumusan masalah,
bagaimana peran profesi QS dalam mewujudkan kepastian hukum pada
pelaksanaan perjanjian konstruksi di Indonesia? Bagaimana fungsi konsep
pengendalian biaya, mutu dan waktu dalam mewujudkan kepastian hukum pada
pelaksanaan perjanjian konstruksi di Indonesia? Bagaimana pengaturan yang ideal
terkait peranan profesi QS dalam mewujudkan kepastian hukum pada pelaksanaan
perjanjian konstruksi di Indonesia? Jenis methode penelitian menggunakan yuridis
normatif dengan spesifikasi penelitian bersifat deskriptif analitis, menggunakan
data sekunder yang meliputi bahan hukum primer, sekunder dan tersier, dengan
teknik pengumpulan data berdasarkan study  kepustakaan dan wawancara untuk
mempertegas obyek penelitian, dianalisis secara yuridis kualitatif, dengan pola
pikir deduktif sebagai cara penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peran QS sangat dominan dan strategis dalam mewujudkan kepastian
hukum dalam pelaksanaan perjanjian konstruksi di Indonesia, konsep
pengendalian biaya, mutu dan waktu dalam mewujudkan kepastian hukum dalam
pelaksanaan perjanjian konstruksi wajib menghindari potensi grey in-charge ,

- - . Penyelesaian masalah tersebut dapat
diselesaikan secara litigasi atau non-litigasi. Pemerintah hendaknya hadir dan
menyiapkan payung hukum yang mengatur peran, fungsi, dan tanggung jawab
profesi QS dalam mewujudkan kepastian hukum pada pelaksanaan perjanjian
konstruksi di Indonesia.

Kata Kunci: Quantity Surveyor  (QS), Perjanjian Konstruksi, Kepastian Hukum
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